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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk akronim dalam 
papan reklame di wilayah Sukoharjo. (2) pola fonotaktik akronim dalam 
papan reklame di wilayah Sukoharjo.Objek penelitian dalam skripsi ini 
berupa bentuk penggunaan akronim yang terdapat pada papan reklame. 
Data berupa bentuk akronim pada papan reklame di wilayah Sukoharjo. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan 
catat pada bentuk akronim yang terdapat dalam papan reklame di wilayah 
Sukoharjo. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode distribusional dengan teknik pelesapan dan parafrase. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa (1) pembentukan 
kata akronim dalam papan reklame di wilayah Sukoharjo dapat 
diklasifikasikan menjadi empat, yaitu 1. Akronim yang berasal dari dua 
kata terdapat 15 kata. 2. Akronim yang berasal dari tiga kata terdapat 7 
kata. 3. Akronim yang berupa gabungan huruf awal kata dan semuanya 
ditulis dengan huruf kapital terdapat 1 kata. 4. Akronim yang berasal dari 
berbagai huruf dengan pola yang sulit dirumuskan terdapat 3 kata. (2) 
terdapat 1 kata yang mengandung deretan vokal. Deretan konsonan 
terdapat 16 kata, dibedakan menjadi deretan dua konsonan dan deretan tiga 
konsonan, masing-masing teridentifikasi 16 kata deretan dua konsonan 
dan 1 kata deretan tiga konsonan. Deretan vokal dan konsonan kata 
terdapat 33 kata, dibedakan menjadi pola VK 1 kata, KV 11 kata, KVK 20 
kata, KKV 1 kata. 
 
 






A. LATAR BELAKANG 
Hidup bermasyarakat manusia selalu menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi. Manusia dalam sepanjang hidupnya hampir tidak pernah terlepas 
dari peristiwa komunikasi. Manusia berkomunikasi memerlukan sarana untuk 
mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran, maksud, keinginan dan sebagainya. 
Sarana yang dianggap utama dan vital untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
adalah bahasa. Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan 
digunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri (Chaer, 2009: 1). Dengan demikian, fungsi bahasa yang 
paling utama adalah sebagai sarana komunikasi. 
Keraf (2004: 19), bahasa adalah alat komunikasi antara anggota 
masyarakat yang berupa lambing bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap 
manusia. Bahasa dan penggunaannya mencakup aktivitas manusia secara 
keseluruhan, baik yang besifat ilmiah maupun yang bersifat tidak ilmiah 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa 
dengan bahasa manusia dapat berkomunikasi dengan sesama. 
Salah satu dari pengaplikasian bahasa sebagai sarana komunikasi 
adalah penggunaan akronim (singkatan) pada saat berkomunikasi sehari-hari. 
Keunikan tersebut dapat dilihat pada akronim PEMDA yang terbentuk dari 
asal kata pemerintah daerah.. Kebanyakan orang mengenal singkatan 
(akronim) sebagai sesuatu yang mulanya panjang menjadi pendek tanpa 
memerhatikan apakah singkatan tersebut benar atau salah. Perkembangan 
bahasa tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pemakai bahasa Indonesia 
cukup kreatif dalam menciptakan kosakata yaitu dengan adanya bentuk baru 
yang cukup pendek dan terkadang unik. 
Kelebihan bentuk akronim tersebut memungkinkan masyarakat 
pengguna bahasa menyukai dan menggunakan akronim dalam kegiatan 
berbahasa baik formal maupun non-formal. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang 
analisis bentuk akronim yang terdapat pada papan reklame di wilayah 
Sukoharjo. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang 
menerapkan metode analisis isi dengan cara menganalisis bentuk akronim 
yang terdapat pada papan reklame secara deskriptif  dan lebih mementingkan 
proses daripada hasil. Membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat 
kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitian yang bersifat 
sementara, dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu, 
peneliti dan subjek penelitian (Moleong, 2008: 44). 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
tunggal terpancang. Sutopo (2006: 139) menyatakan bahwa studi kasus 
tunggal terpancang adalah strategi penelitian yang sudah terarah pada batasan 
tertentu yang dijadikan sasaran dalam penelitian. Penelitian akan 
mendeskripsikan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta yang 
sedang diteliti. Data yang ada berupa kalimat dan ungkapan. Strategi tunggal 
digunakan dalam penelitian ini karena masalah yang dikaji hanya satu yaitu 
bentuk akronim yang terdapat pada papan reklame di wilayah Sukoharjo. 
Data dalam penelitian ini berupa bentuk akronim pada papan reklame 
di wilayah Sukoharjo. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kalimat akronim 
yang diperoleh di dalam informasi papan reklame di wilayah Sukoharjo, 
sedangkan sumber data sekunder dalam peneltian ini berupa berbagai pustaka 
yang relevan dengan objek dan tujuan penelitian. Seperti penelitan-penelitian 
terdahulu yang sudah dilakukan atau penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi 
dan teknik catat. Teknik catat merupakan pencatatan terhaadap data 
dilanjutkan dengan klasifikasi data dengan alat tulis. Data yang diperoleh 
dalam bentuk tulisan maka harus dibaca serta hal-hal yang penting dicatat 
dengan maksud untuk mencari data yang relevan dan sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian. Dalam hal ini pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mencataat bentuk akronim yang terdapat pada papan 
reklame di wilayah Sukoharjo. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan 
Intralingual. Teknik yang digunakan adalah teknik dasar pilah unsur penentu 
yaitu memilah-milah data yang bersangkutan dengan referen atau acuan. 
Teknik referensial ini digunakan untuk mengklasifikasi bentuk akronim yang 
terdapat pada papan reklame di wilayah Sukoharjo. 
 
 
C. HASIL PENELITIAN 
Langkah selanjutnya setelah data dalam penelitian ini terkumpul 
adalah melakukan analisis data dengan teknik catat, yang penyediaan datanya 
dengan cara mencatat hal-hal yang dibutuhkan secara apa adanya. Bentuk 
akronim pada papan reklame di wilayah Sukoharjo diperoleh data sebanyak 30 
data. Analisis data dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah 
diungkapkan sebelumnya, yaitu pembentukan akronim dan pola fonotaktik 
akronim dalam  papan reklame di wilayah Sukoharjo. Berikut adalah data 
yang diperoleh. 
 
(1) MOKAS : Langsung cair tanpa potongan, Mohari Motor 651 
Raja Mokas (Jl. Getan, Sukoharjo) 
(2) PAM : PHAM cuci mobil dan motor air pam (Jl. 
Perempatan deresan pondok grogol, Sukoharjo) 
 5 
(3) CALEG : Cetak banner caleg Rp.4000,- jago promosindo, 
digital printing ( Jl. Parangjoro sukoharjo) 
(4) PONPES : Biro haji dan umroh ponpes Ta’mirul islam Al 
mabrur, Umroh wakaf 2015 langsung Madinah (Jl. 
Pondok grogol desa parangjoro sukoharjo) 
(5) PRODI : Telah dibuka 3 Prodi baru PGSD, PAUD, 
Pendidikan Teknologi informasi UNISRI Universitas 
Slamet Riyadi (Jl. Desa pinggir telukan Sukoharjo) 
(6) PILPRES : Anugrah Mandiri bikin MMT Pilpres harga nego 
langsung cetak di 02715881898 (Jl. Desa pinggir 
telukan Sukoharjo) 
(7) DEPKES : Beli frame gratis lensa supersin mulai Rp.100.000,- 
softline warna Depkes RI MULAI RP.45.000,-(Jl. 
Samping carefour pabelan kartosuro sukoharjo) 
(8) DASIAT : Dasiat (Pemuda Siaga Sehat) mengajak kawula 
muda peduli tentang kesehatan (Jl. Veteran No.87 
Sukoharjo) 
(9) HANURA : Coblos 10 HANURA, mewujudkan mimpi Indonesia 
bersih, peduli, tegas (Jl. Jendral Sudirman Sukoharjo) 
(10) GOLPUT : Sukses pemilu 2014. GOLPUT bukan pilihan 
bro...!!! (Jl. Raya Solo – Sukoharjo Sukoharjo) 
(11) GERINDRA : Keluarga besar Prabowo for Presiden RI, 
GERINDRA.  (Jl. Raya Solo – Sukoharjo Sukoharjo) 
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(12) DINKES : Optik PY SUROSO, periksa mata denagn komputer 
menerima resep dokter. Resmi DINKES, bisa di 
tunggu. (Jl. Samping carefour pabelan kartosuro 
sukoharjo ) 
(13) SIMANIS : Menangkan hadiah tabungan SIMANIS simpanan 
aman dan dinamis ( Jl. Yopranoto no.01 sukoharjo) 
(14) SATLINMAS : SELAMAT dan SUKSES HUT SATPOL PP KE-65 
DAN HUT SATLINMAS KE-53. “Dengan Semangat 
Kerja Yang Tinggi. Siap Memberikan Yang 
Profesional, Humanis Dan Tegas”. (Jl. Veteran no.15 
Sukoharjo) 
(15) LINMAS : Selamat dan Sukses hari jadi Satpol PP ke-6, Satpol 
PP dan LINMAS Sukoharjo (Jl. Jaksa Agung R. 
Surapto No.54 Sukoharjo) 
(16) SERBAK : SERBAK SERBA BAKAR. JAGUNG BAKAR 
TANPA ASAP. Aneka rasa: Strowberry, pedas, 
manis, balado, BBQ, asin, nano-nano, ayam bawang, 
coklat, jagung bakar, jagung manis. (Jl. Veteran  
Sukoharjo) 
(17) DAPIL : Posko relawan Syarif Hidayatuloh, SH. Caleg DPRD 
Sukoharjo DAPIL grogol. Mohon Doa restu dan 
dukungannya.  (Jl. Raya Solo – Sukoharjo Km.9 
Sukoharjo) 
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(18) HUMAS : Bagian Humas sekretariat daerah pemerintah 
kabupaten Sukoharjo (Jl. Jendral sudirman no.199 
Sukoharjo) 
(19) AHE : Les baca AHE (anak hebat) les hitung ASE (anak 
sekolah). Telp.08156732111 (Jl. Jaksa Agung R. 
Surapto No.27 Sukoharjo) 
(20) NAKNAN : Kedai naknan depan kampus ”Piknateli” 
mendungan selama ramadhan buka mulai jam 16.00, 
saur mulai jam 02.00. (Jl. Duwet sukoharjo) 
(21) POLTEKES : Politeknik Kesehatan, “POLTEKES Bhakti Mulia” 
Menerima siswa baru tahun akademik 2014/2015 ( Jl. 
Dr. Oen Solo Baru – Sukoharjo) 
(22) KAPLING : Dipasarkan Perumahan dan Kapling. Harga 
terjangkau, tidak banjir. (Jl. Raya Sukoharjo-Serenan) 
(23) KOSPIN : Butuh dana cepat, aman, mudah, terpercaya. Segera 
bergabung dengan KOSPIN. (Jl. Jaksa Agung R. 
Surapto Sukoharjo) 
(24) POSYANDU : Punya balita? Ditimbang di Posyandu ya. Anak 
sehat, tambah umur, tambah berat, tambah pandai. (Jl. 
Jendral Sudirman Sukoharjo) 
(25) SUGAR : Susu Segar, Pertama di Sukoharjo ice cream sugar. 
Asli susunya, sehat & bergizi, nyess di mulut sehat di 
dalam. (Jl. Veteran Sukoharjo) 
 8 
(26) SERBU : Griyo Dhahar Pak Slamet. Silahkan mampir, sedia 
gorengan hangat serbu. (Jl. Jaksa Agung R. Surapto 
Sukoharjo) 
(27) BIMBEL : Pusat kursus & Bimbel SD/MI, SMP/MTS, 
SMA/SMK/MA. JOIN WITH QEC. Telp (0271) 
8063272, 085879087701, Full AC, LCD Projector, 
Tutor Handal, Biaya Terjangkau.  (Jl. Jaksa Agung R. 
Surapto No.1 Sukoharjo) 
(28) Diklat : Nattour.net Diklat kapal pesiar langsung jadi 
jutawan, kerja di kapal pesiar murah dan mudah. 
100% disalurkan, hub.0271-8075004. (Jl. Getan, 
Sukoharjo) 
(29) GAPTEK : Gampang praktek, GAPTEK, sholat Dhuha setiap 
pagi kunci meraih rezeki sepanjang hari. (Jl. Solo-
Wonogiri Kec. Sukoharjo) 
(30) Ongkir : Www.els.co.id. Toko komputer online. Online setiap 
hari, 0274-566569. Area Solo sekitar bebas ongkir. 




1. Pembentukan kata akronim dalam papan reklame di wilayah 
Sukoharjo 
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Pada papan reklame yang menjadi jumlah data dalam penelitian ini 
ditemukan empat bentuk akronim, yaitu akronim yang berasal dari dua 
kata, akronim yang berasal dari tiga kata, akronim yang berupa gabungan 
huruf awal kata ditulis dan semuanya dengan huruf kapital, dan akronim 
yang berasal dari berbagai huruf dengan pola yang sulit dirumuskan. 
a. Akronim yang berasal dari dua kata 
 Pembentukan akronim yang berasal dari dua kata 
merupakan akronim yang dibentuk dari dua kata, kata pertama sebagai 
unsur pertama dan kata kedua sebagai unsur terakhir. Dari 30 data 
terdapat 15 kata berupa akronim dan yang berasal dari dua kata. Pola 
pembentukan akronim yang berasal dari dua kata dapat dikelompokkan 
ke dalam. 
1) Pengekalan huruf pertama tiap unsur dengan jumlah 
tetap. 
Dari 30 data  ditemukan 10 kata yang meliputi data nomor (4), 
(10), (12), (15), (7), (16), (20), (27), (29), (30). 
2) Pengekalan huruf pertama tiap unsur dengan jumlah 
tidak tetap. 
Dari 30 data  ditemukan 3 kata yang meliputi data nomor (3), (18) 
dan (1). 
3) Pengekalan huruf pertama unsur pertama dan huruf 
terakhir unsur kedua. 
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Dari 30 data  ditemukan 2 kata yang meliputi data nomor (25), dan 
(26).  
 
b. Akronim yang berasal dari tiga kata 
 Pembentukan akronim yang berasal dari tiga kata 
merupakan akronim yang dibentuk dari tiga kata, kata pertama sebagai 
unsur pertama, kata kedua sebagai unsur kedua, dan kata ketiga 
sebagai unsur terakhir. Dari 30 data terdapat 6 kata berupa akronim 
dan yang berasal dari tiga kata. Pola pembentukan akronim yang 
berasal dari tiga kata dapat dikelompokkan ke dalam. 
1) Pengekalan huruf pertama tiap unsur dengan jumlah tetap. 
Dari 30 data ditemukan 3 kata yang meliputi data nomor (9), (21), 
(24).  
2) Pengekalan huruf tiap unsur dengan jumlah tidak tetap. 
Dari 30 data ditemukan 4 kata yang meliputi data nomor (11), (8), 
(13), dan (23).. 
 
c. Akronim yang berupa gabungan huruf awal kata dan 
semuanya ditulis dengan huruf kapital 
 Akronim ini dibentuk dari gabungan huruf awal kata, dan 
selmuanya ditulis dengan huruf kapital. Dari 30 data terdapat 1 kata 
berupa akronim dengan gabungan huruf awal dan kata yang semuanya 
ditulis dengan huruf kapital yaitu data (2). 
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d. Akronim yang berasal dari berbagai huruf dengan pola yang 
sulit dirumuskan. 
 Dari 30 data terdapat 3 kata yang berasal dari berbagai 
huruf dengan pola yang sulit dirumuskan yaitu data nomor (5), (17), 
(22). 
Pembentukan kata akronim dalam papan reklame di wilayah 
Sukoharjo dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
 
2. Pola Pembentukan Fonotaktik Kata Akronim Dalam Papan 
Reklame di Wilayah Sukoharjo 
a. Deretan vokal  
Dari 30 data terdapat 1 kata yang menunjukkan deretan vokal 
yaitu data nomor (8). 
b. Deretan konsonan 
Dari 30 data terdapat 15 kata yang yang menunjukkan deretan 
konsonan yaitu data nomor (4), (6), (7), (12), (10), (14), (15), (16), 
(20), (21), (22), (23), (26), (27), (29). 
1) Deretan dua konsonan 
Dari 30 data terdapat 16 kata yang menunjukkan deretan 
dua konsonan. 
2) Deretan deretan tiga konsonan 
Dari 30 data terdapat 1 kata yang menunjukkan deretan tiga 
konsonan, yaitu data nomor  (11). 
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c. Deretan vokal dan konsonan 
Dari 30 data terdapat 33 kata yang menunjukkan deretan vokal 
dan konsonan yaitu data nomor (1), (3), (8), (13), (24), (25), (26), (1), 
(3), (5), (6), (7), (12), (10), (11), (12), (13), (14), (15), (17), (18), (19), 
(20), (21), (22), (23), (24), (25), (26), (29), (11), (16), dan (11). 
 
D. Simpulan dan Saran 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang bentuk akronim pada papan 
reklame di wilayah Sukoharjo, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Bentuk akronim pada papan reklame di wilayah Sukoharjo diperoleh data 
sebanyak 30 data. Dari 30 data tersebut pembentukan kata akronim dalam 
papan reklame di wilayah Sukoharjo dapat diklasifikasikan menjadi empat, 
yaitu 1. Akronim yang berasal dari dua kata terdapat 15 kata. 2. Akronim 
yang berasal dari tiga kata terdapat 7 kata. 3. Akronim yang berupa 
gabungan huruf awal kata dan semuanya ditulis dengan huruf kapital 
terdapat 1 kata. 4. Akronim yang berasal dari berbagai huruf dengan pola 
yang sulit dirumuskan terdapat 3 kata. 
b. Pola fonotaktik pada papan reklame di wilayah Sukoharjo meliputi  
deretan vokal, deretan konsonan, dan deretan vokal dan konsonan dalam 
satu suku kata. Dari 30 data terdapat 1 kata yang mengandung deretan 
vokal. Adapun deretan konsonan terdapat 16 kata, dibedakan menjadi 
deretan dua konsonan dan deretan tiga konsonan, masing-masing 
teridentifikasi 16 kata deretan dua konsonan dan 1 kata deretan tiga 
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konsonan. Deretan vokal dan konsonan terdapat 33 kata, dibedakan 
menjadi pola VK 1 kata, KV 11 kata, KVK 20 kata, KKV 1 kata. 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 
terdapat saran yang dapat menjadi perhatian pokok yang langsung atau 
tidak langsung terkait dengan penelitian ini. 
a. Bagi guru bahasa Indonesia dapat mengajarkan bermacam-macam 
bentuk akronim karena dapat dijadikan sebagai materi pendukung 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah guna menambah 
pengetahuan siswa khususnya mengenai penggunaan akronim dalam 
papan reklame. 
b. Bagi siswa, sebaiknya dapat memanfaatkan penggunaan akronim pada 
papan reklame sebagai tambahan wawasan mengenai perkembangan 
bahasa di masyarakat. 
c. Bagi peneliti lain, alangkah baiknya apabila mau menyempurnakan 
penelitian ini atau mengembangkan penelitian tentang bentuk akronim 
yang terdapat dalam iklan selain di papan reklame, karena masih 
banyak sumber lain yang datanya menggnakan bentuk akronim. 
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